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BAB I 

PENDAHULUAN 

   
A. Latar Belakang  

Banten merupakan salah satu propinsi yang terkenal 

dengan provinsi yang religius dan sangat beragam dengan budaya 

dan tradisinya dan provinsi ini telah memisahkan diri dari 

provinsi Jawa Barat Tahun 2000, dengan keputusan Undang-

undang Nomor 23 tahun 2000. Tuntutan yang serupa sebenarnya 

telah dua kali dilakukan, yakni Tahun 1963 dan Tahun 1970, 

namun selalu mengalami kegagalan.
1
 

Wilayah Banten terletak diujung barat pulau Jawa, 

tepatnya wilayah ini diapit oleh laut Jawa di utara, selat Sunda di 

sisi barat dan Samudra Hindia di sisi selatanya. Daratannya 

berbatasan dengan DKI Jakarta dan Jawa barat. Secara topografis, 

Banten di bagi menjadi Dua bagian besar. Daerah selatan 

merupakan daerah perbukitan, mulai dari gunung Honje hingga 

pegunungan Halimun. Daerah utara hampir merupakan daratan 

rendah. Di antara keduanya terdapat Gunung berapi yaitu Gunung 

Pulosari, Gunung Aseupan dan Gunung Karang. Dan provinsi 

Banten terdiri dari empat Kabupaten dan empat Kota. yaitu 

Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Serang, Kabupaten
 
 Lebak, 

Kabupaten
 
 Tangerang serta dua kotamadya yaitu kotamadya 
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Cilegon dan kotamadya Tangerang.
2
 adapun Banten terbagi 

menjadi beberapa Kota yaitu Kota Cilegon, Kota Tangerang, 

Kota Tangerang Selatan, Kota Serang. 

Kota Serang secara geografis terletak antara 50 99’- 60 

22’ Lintang Selatan dan 1060 07’ – 1060 25’ Bujur Timur. 

Apabila memakai koordinat system UTM ( Universal Transfer 

Mercator ) Zone 48E wilayah Kota Serang terletak pada 

koordinat 618.000 m sampai dengan 638.600 dari Barat ke Timur 

dan 9.337.725 m sampai dengan 9.312.475 m dari Utara ke 

Selatan. Jarak terpanjang menurut garis lurus dari utara ke selatan 

adalah sekitar 21.7 Km dan jarak terpanjang dari Barat ke Timur 

adalah sekitar 20 km. 

Jumlah penduduk Kota Serang pada Desember 2018 yang 

mempunyai 642.586 jiwa, yang terdiri dari 328.797 jiwa laki-laki 

dan 313.789 jiwa perempuan. Penduduk ini tersebar di 6 (Enam) 

kecamatan. yakni Kecamatan Serang, Kecamatan Cipocok Jaya, 

Kecamatan Curug, Kecamatan Walantaka, Kecamatan Taktakan 

dan Kecamatan Kasemen. Dari pemeta’an di atas bahwa jumlah 

penduduk menurut jenis kelamin nampak penduduk perempuan 

lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki. 

Adapun Penduduk terbanyak tersebar di Kecamatan Serang 

dengan jumlah penduduk sebesar 223,050 jiwa, terbesar kedua 

terdapat di Kecamatan Kasemen dengan jumlah penduduk 

sebesar 94,677 jiwa, ketiga terdapat pada Kecamatan Walantaka 
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dengan jumlah penduduk sebanyak 90,673 jiwa, terbesar keempat 

terdapat pada Kecamatan Taktakan dengan jumlah penduduk 

sebanyak 90,537 jiwa, kemudian Kecamatan cipocok jaya 

sebanyak 90,21 jiwa dan kecamatan Curug sebanyak 53,436 

jiwa.
3
 

Pada abad ke-16 Masehi agama Islam menyebar di 

Banten, hingga puncak kejayaannya berdiri kerajaan Islam di 

Banten, dengan sultan yang pertama yaitu Sultan Maulana 

Hasanuddin (1526-1570 M). Islam pada masa ini cenderung 

bersifat introduction (perkenalan) saja, hanya sebatas pada 

tatanan aqidah (kepercayaan). 

Proses penyebaran Islam di Pulau Jawa, banyak sarjana 

Barat berpendapat bahwa penyebaran Islam di pulau Jawa telah 

terjadi proses sinkretisasi yang cukup kentara antara ajaran Islam 

dan ajaran-ajaran Hindu. Sinkritisme yang dikembangkan oleh 

sarjana Barat, merupakan kenyataan, secara geografis Indonesia 

jauh dari Timur Tengah. Karena sangat tidak mungkin dapat 

mewujudkan kemurnian Islam di Indonesia. Dengan kata lain 

campurnya ajaran Islam dengan ajaran lokal bisa terjadi dan tidak 

terelakan lagi, hal ini pula terjadi pada ajaran-ajaran Islam di 

bumi Banten. Karena sebelum muncul Islam di Bnaten sudah 

tertata sistim kerajaan agama Hindu, yaitu seperti raja-raja 

Purnawarman pakuan dan Banten Girang. 
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Penduduk Banten sebagian besar keturunan orang Jawa 

dan Cirebon yang dalam perjalanan waktu terbaur dengan orang-

orang Sunda, Bugis, Melayu dan Lampung. Perbauran yang 

begitu dalam menyebabkan penduduk Banten memiliki 

perbedaan-perbedaan dalam hal bahasa dan adat istiadat, bahkan 

perbedaan ritual yang dilakukan.  

Perbedaan-perbedaan dalam melakukan ritualitas 

keagamaan seperti melakukan tradisi sakaten, di Yogyakarta, di 

wilayah Banten Khususnya di Serang tradisi ritual ini tidak ada 

perbedaan istilah yang kentara. 

Gambaran di atas menunjukan bahwa Islam dan tradisi 

ritualitas di Banten suatu fenomena yang menarik untuk dikaji, 

karena ritualitas keagamaan seperti muludan di sekitar kita adalah 

hal yang menarik. 

Islam datang ke Indonesia begitu cepat terserap khususnya 

di pulau Jawa, memang tidak dapat dilepaskan begitu saja dari 

akar sejarah dan budaya masa lalu. Budaya agama Hindu relatif 

tinggal sedikit, sedangkan Islam mencapai kesuksesan yang luar 

biasa. 

Spiritual Islam abad ke 15 dan 16 di tanah Jawa tampak 

masih dapat dibaca, dengan literatur keberagamaan corak tasawuf 

pada bentuk-bentuk kesalehan pribadi, berpola asketik, yaitu 

menahan diri dari gelombang kehidupan yang bergelimang 

kemewahan.
4
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Di samping memiliki ajaran pokok yang diwajibkan bagi 

pemeluknya, Islam juga memiliki ajaran-ajaran yang dianjurkan 

dan juga disunahkan, baik dalam bentuk ibadah, shalat, puasa, 

infak, shadaqah dan perbuatan-perbuatan baik dan mulia lainnya, 

baik dalam hubungan sesama manusia dan hubungan dengan 

lingkungan dan alam sekitar. 

Umat Islam juga memiliki sejumlah ritual keagamaan 

yang lahir dan berkembang di tengah masyarakat dengan 

berbagai aktifitas yang dikenal dengan perayaan hari-hari besar 

Islam, di antaranya: Iedul Fitri, Ieudul Adha, Nuzulul Quran, 

Muludan, Rajaban atau Isra’ dan Mi’raj, Ruwahan, Qunutan, 

Ziyarah, Rebo Wekasan  (Rabu Terakhir)
5
 

Dari sekian paparan di atas kota Serang juga masih 

mempunyai beberapa tradisi lokal salah satunya yaitu tentang 

tradisi tahlilan yang dilaksanakan ketika orang itu sudah 

meninggal dalam Al quran pun banyak menyindir tentang 

kematian salah satunya dalam surat Al-Mulk ayat 2: 

                     

         

 

“yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 

kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia 

Maha Perkasa lagi Maha Pengampun,”(QS. Al-Mulk:2) 

                                                             
5
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Dalam ayat ini diterangkan bahwa Tuhan yang memegang 

kekuasaan kerajaan akhirat serta menguasai segala sesuatunya itu, 

adalah Tuhan yang menciptakan kematian dan kehidupan. Hanya 

Dia yang menentukan saat kematian setiap makhluk. Jika saat 

kematian itu telah tiba, tidak ada suatu apa pun yang dapat 

mempercepat atau memperlambatnya barang sekejap pun. 

Demikian pula keadaan makhluk yang akan mati, tidak ada suatu 

apa pun yang dapat mengubahnya dari yang telah ditentukan-

Nya. 

Allah berfirman : 

                         

 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan 

(kematian) seseorang apabila telah datang waktu kematiannya. 

dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-

Munafikun:11). 

 

Tidak seorang pun manusia atau makhluk hidup lain yang 

dapat menghindarkan diri dari kematian yang telah di tetapkan 

Allah, sebagaimana firman-Nya: 

                  

 

“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 

kamu, Kendatipun kamu di dalam benteng yang Tinggi lagi 

kokoh,”(Q.S. An-Nisa:78). 
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Demikian pula dinyatakan bahwa Allah yang menciptakan 

kehidupan. Maksudnya ialah bahwa Dialah yang menghidupkan 

seluruh mahluk hidup yang ada di alam ini. Dialah yang 

menyediakan segala kebutuhan hidupnya dan Dia pula yang 

memeberikan kemungkinan kelangsungan jenis makhluk hidup 

itu, sehingga tidak terancam kepunahan. Kemudian dia pula yang 

menetapkan lama kehidupan suatu makhluk dan menetapkan 

keadaan kehidupan seluruh makhluk. Dalam pada itu, Allah pun 

menentukan sampai kapan kelangsungan hidup suatu makhluk, 

sehingga bila waktu yang di tentukanya itu telah berakhir, 

musnahlah jenis makhluk itu sebagaimana yang di alami oleh 

jenis-jenis hewan purba.
6
 

Maka dari itu Alquran adalah kitab yang yang 

mengandung kebenaran-kebenaran sebagai mana telah di jelaskan 

dalam kitab-kitab samawi yang lain, di sertai beberapa tambahan, 

dan didalamnya terdapat segala sesuatu yang di butuhkan 

manusia dalam perjalananya menuju kebahagiaan yang di 

inginkanya, termasuk dasar dasar akidah dan perbuatan.
7
 

Dalam lintas sejarah Islam, bahkan pada era sangat dini, 

praktek memperlakukan Alquran sehingga bermakna dalam 

kehidupan praksis umat pada dasarnya semua sudah terjadi. 

Ketika Nabi Muhammad Saw., Masih hidup, sebuah masa yang 

paling baik bagi islam, masa di mana semuah prilaku umat masih 

                                                             
6
 Kementrian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya (Edisi yang 
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7
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terbimbing wahyu lewat Nabi secara langsung, praktek semacam 

ini konon dilakukan oleh Nabi sendiri. Menurut laporan riwayat, 

Nabi pernah menyembuhkan penyakit dengan ruqyah lewat surat 

Al-Fatihah, atau menolak sihir dengan surat Al- Mu’awwizatain.
8
 

Menyangkut zikir dan doa, memang  tidak terbatas bentuk 

dan redaksinya. Keduanya bahkan hanya ucapan dengan lidah, 

tetapi juga melalui pikiran, hati dan amal perbuatan. Salah satu 

yang di anjurkan agama adalah mendoakan orang yang sudah 

mendahului kita. Doa yang telah mendahuluuin kita itu adalah 

bentuk kesetiaan dan kasih sayang terhadap orang yang telah 

mendahului kita, apalagi doa itu sangat mereka dambakan. 

Nah, dari sini lah banyak yang bermunculan sekian 

banyak cara yang menerjemahkan redaksi doa yang dapat di 

temukan dalam literatur agama, umumnya di angakat dari ayat-

ayat Alquran dan hadist – hadist Nabi Saw., Salah satu yang amat 

populer adalah tahlil, ia dibaca dengan tujuan untuk 

memperingan atau mengampuni dosa muslim dan muslimah yang 

telah berpulang dan meninggikan derajatnya di sisinya. Di dalam 

tahlil inipun yang biasa di baca adalah kalimat tauhid la ilaha illa 

Allah, ayat suci Alquran, tasbih, shalawat dan bacaan- bacaan 

lainya dari sinilah kalimat itu yang banyak di baca dalam tahlil 

dijadikan nama bagi kumpulan doa buat yang telah wafat atau 
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bahkan dalam resepsi pun mereka tidak meninggalkan amalan 

yang satu ini.
9
 

 Maka dari itu bahwa di perlukanya sebuah metode atau 

cara biar untuk bisa menarik simpati masyarakat muslim dalam 

memahami dan mengkaji setiap ayat- ayat Alquran secara utuh 

melalui berbagai peristiwa atau budaya yang ada di masyarakat 

yang di landasi dengan living quran. Yang di maksud dengan 

living quran adalah model studi yang menjadikan fenomena yang 

hidup di tengah masyarakat muslim terkait dengan Alquran, maka 

dari itu dalam living quran akan membahas tentang sosial dan 

budaya yang di dalamnya yang di selimuti oleh ayat- ayat suci 

Alquran yang hidup di tengah-tengah masyarakat.
10

 

Tahlilanpun termasuk karna didalam rangkaian tahlilan itu 

terangkum ayat-ayat pilihan yang sudah barangpasti banyak 

faidahnya seperti pembacaan Surat Al- Fatihah, Surat Yasin, 

Surat Al- ikhlas, Surat Al- falaq Surat Al-An-nas. Walaupun 

begitu, dalam mayoritas masyarakat Banten, jika ada yang bilang 

tahlilan mereka udah paham dan mengerti yang akan dibaca, 

dalam tradisi tahlilan itu tidak terlepas dari surat-surat tersebut. 

Sebenernya tidak ada keharusan membaca bacaan surat-surat 

tersebut di atas dalam tahlilan, akan tetapi karna bacaan – bacaan 

di atas mempunyai keutamaan – keutamaan lebih dari bacaan 

                                                             
9
 M. Hanif muslih, Kesohihan tahlil menurut Al quran dan Al hadis 

(semarang: AR- RIDHA), p. 2 
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 Ibrahim Eldeeb, Be A Living Quran: Petunjuk Praktis Penerapan 

Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Kehidupan Sehari-hari (Tangerang: Lentera Hati, 

2009), p. 3.  
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bacaan yang lain, maka bacaan itulah yang paling banyak di 

amalkan oleh orang-orang/masyarakat Banten.
11

  

Bukan tradisi Tahlian saja yang di amalkan ternyata 

ketika orang yang meninggal itu di kuburanyapun di bacakan 

ayat-ayat Alquran setiap waktunya siang dan malam tanpa putus-

putus selama 7 ( tujuh) hari dengan bergiliran, yang bertujuan 

untuk meringankan ahli kubur menghadapi ujian. Dan hukum di 

perbolehkanya membacakan ayat-ayat Alquran di kuburan 

dengan hukum qiyas, bahwa dalam hadis tentang pohon kurma 

yang masih basah, yang di belah oleh Rasulallah Saw. Menjadi 

dua, kemudian masing-masing ditanam/di tancapkan di atas dua 

kuburan. Rasulallah Saw bersabda: Semoga pohon ini 

meringankan siksa kedua (mayit), selama belum mongering. 

Diambil faedah dari hadis ini mengenai menanam tanaman dan 

membaca Alquran di kubur. Jika orang yang meninggal saja 

mendapat keringanan (siksa) dengan tanaman, lalu bagaimana 

dengan bacaan ayat-ayat Alquran sebagai Imam bagi seluruh 

umat Islam dan mungkin lebih bagus di bacakan ayat-ayat 

Alquran di kuburannya ketika ada yang meninggal (kematian)
12

 

Pelaksanaan begini tidak ada yang membantah. Kemudian 

pada tradisi Tahlilan ini yang mengandung unsure menyatukan 

umat atau bisa di sebut dengaan jalur bersilaturahmi antar sesama 

manusia, dan silaturahmi juga bisa mendatangkan keberkahan 
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 Asmuni, penamaan tahlilan, interviewed, ponsel Recording, Serang 

10 januari 2019, 10:00 WIB 
12

 Asmuni, menanggapi menghatamkan Alquran di kuburan, 

interviewed, ponsel Recording, Serang 10 januari 2019, 10:00 WIB 
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dan kebahagian bagi pelakunya. Para kerabat dan keluarga yang 

di kunjungipun tidak luput dari rasa bahagia ketika mendapati 

bahwa keluarganya masih peduli dan memegang teguh rasa 

persaudaraan. sebagai mana firman Allah Swt.: 

                   

                       

                       

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 

yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 

padanya. Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 

Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 

banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (Q.S. An-Nisa: 1) 

 

Dari sinilah pentingnya bersilaturahmi karna dari 

silaturahmi itu kita bisa mempererat tali kekeluargaan dan 

menimbulkan rasa kasih sayang antar umat manusia. Seperti 

kasih sayang sorang anak ke ayah bundanya tetap berlangsung 

walaupun ayah bundanya udah lama meninggal. Dalam hadist di 

katakan bahwa ada seorang bertanya kepada Nabi Saw., “ya 

Rasulullah., apakah yang harus aku lakukan atau kerjakan untuk 

berbuat baik kepada ayah bundaku setelah keduanya meninggal 

Dunia? “kata Nabi Saw., “Doakan lah. Dan mintakanlah 

ampunan kepada Allah Swt. dari hadis ini bisa kita ambil it’ibar 
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bahwasanya antara anak dan ayah bundanya itu masih 

berlangsung walaupun udah beda Alam
13

 

Alquran adalah kalamullah yang di wahyukan kepada 

Nabi Muhammad Saw., Yang melalui malaikat jibril dan di 

dalam kandungan Alquran pembicaraanya tidak mengkhususkan 

kepada bangsa tertentu, kelompok tertentu, seperti muslim 

tertentu tetapi bersifat umum serti buat kalangan semua manusia 

di jaman Nabi atau di akhir jaman ini. Dan dalam memahami 

Alquan tidak hanya memikirkan sebuah teks saja melainkan 

pesan- pesan tersiratnya yang ada di dalam kandunganya karna 

kalamullah ini di turunkan kepada kita bukan untuk 

membeberkan rangkaian kata, tetapi agar kita memahami makna 

dari balik rangkaian kata tersebut.
14

 Karna dalam kehidupan umat 

Islam tidak bisa di pungkiri dan pasti ada problematika 

bermunculan setiap fenomena yang terjadi baik dalam hal 

tradisi,rutinitas keseharian maupun sosial yang ada di tengah-

tengah masyarakat. 

Tidak bisa di pungkiri di Indonesia ini banyak tradisi dan 

budaya yang sampai saat ini masih di jalankan oleh sekelompok 

orang-orang yang masih berpegang teguh dalam ajaran terdahulu, 

salah satunya seperti tahlilan yang mungkin bisa di katakana 

dalam mayoritas masyarakat Banten ini adalah suatu yang sudah 

tidak asing lagi dengan yang di sebut dengan  tahlilan. Dan tradisi 

                                                             
13

 Ibnu Taimiyah, Kemurnian akidah, cet II, Tej: Halimudin, (Jakarta: 

Sinar Grafika Offset, 1996), p. 119. 
14

 Majdi al-Hilali, Agar Alquran menjadi teman, cet I, terj: Asy’ari 

Khatib,(Jakarta: Zaman, 2011), p. 112. 
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ini pun di gunakan untuk mendoakan kepada orang yang telah 

mendahuluinya dengan pahala ibadah atau dengan amal sholeh, 

dan bukan untuk orang meninggal saja kadang tradisi tahlilan ini 

pun di gunakan dalam acara resfsepsi, mereka menggunakan 

untuk meminta rahmat Allah Swt. dan keberkahan Nabi 

Muhammad Saw., Dalam tradisi ini pun berbeda-beda 

pelaksanaanya tergantung latar belakang dan kebiasaaan di 

masyarakat itu. Namun tidak pernah lepas di dalamnya itu tiga 

rangkai: Pertama, Tahlilan di rangkai dengan doa kepada mayit 

atau orang yang telah mendahului kita. Kedua, Pengajian umum 

yang kadang di rangkai pembacaan sejarah singkat jasa- jasa, 

serta keistimewahan yang kiranya patut di teladani. Ketiga, 

Sedekah, di berikan kepada orang- orang yang hadir dan ikut 

mendoakan di acara itu 
15

 

Penulis tambahkan di sini, untuk rangkaian acara yang 

pertama, biasanya tidak sekedar membacakan tahlil, akan tetapi 

di dalamnya di lengkapi dengan menghidupkan Al quran dengan 

cara pembacaan surat-surat pilihan. Kegiatan ini sudah 

berlangsung setelah bertahun–tahun dan sampai saat ini masih 

dijalankan oleh masyarakat banten. 

Di era moderen sekarang ini, banyak persoalan-persoalan 

yang mengakibatkan terpecah belahnya umat Islam, yang 

mengakibatkan rusaknya ukhuwah, semua itu disebabkan saling 

mengolok-olok sesama muslim dan saling berperasangka buruk 

                                                             
15

 M. Hanif muslih, Peringatan Haul di tinjau dari Hukum Islam (PT 

karya toha putra semarang.), p. 2. 
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sesama muslim. Dari dampak tersebut dapat mengakibatkan 

permusuhan dan pertengkaran yang berlarut-larut, sampai kepada 

saling membid’ahkan diantara kedua belah pihak. Hal Ini 

semestinya tidak terjadi di kalangan orang Islam. 

Memang amaliah ini termasuk amaliah yang baru tapi 

tidak semua amaliah yang baru itu tertolak Al-Baihaqi 

meriwayatkan dari asy-Syafi’I, bahwasanya dia pernah berkata, 

perkara baru ada dua macam; pertama, bertentangan dengan al 

quran , hadis, atsar atau ijma; ini adalah bid’ah sesat. Kedua, 

kebaikan yang di inovasikan tetapi tidak bertentangan dengan 

salah satu dari yang tersebut itu. ini adalah hal baru yang tidak 

tercela. Umar bi khaththab ra pernah mengatakan tentang sholat 

taraweh pada bulan ramadhan, bid’ah yang paling bagus ini. 

Maksudnya, praktik itu adalah perkara baru yang belum pernah di 

lakukan sebelumnya, tetapi jika di lakukan tidaklah tertolak, 

seperti telah di jelaskan sebelumnya.
16

 

Islam mengajari kita untuk saling tolong menolong dan 

saling berkasih sayang sesama muslim. Dari sini lah penulis 

tertarik ingin mengangkat judul : Living Quran dalam Tradisi 

Tahlilan di Masyarakat Banten (Study Terhadap Pelaksanaan 

Tahlilan  di Kota Serang Banten).  
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 Ali jum’ah “Al-mutasyaddidun: manhajuhum wa munaqosat 

ahamm qaddayahum” terj. Baba salem “bukan bid’ah menimbang jalan piliran 

orang-orang yang bersikap keras dalam beragama” (tangerang Selatan: 

Lentera hati, 2014). P. 188 
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B. Rumusan Masalah 

Setelah memperhatikan pembahasan-pembahasan 

sebelumnya, penulis perlu mengangkat dan membatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan tema, tentang "Tradisi 

Tahlilan di Masyarakat Kota Serang" diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana tradisi tahlilan berkembang di Kota Serang? 

2. Bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi tahlilan yang ada 

di Kota Serang? 

3. Bagaimana cara mengimplementasikan ayat-ayat Alquran 

melalui tradisi tahlilan? 

 

C. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian skripsi ini ingin mencapai sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui tradisi tahlilan berkembang di Kota Serang 

2. Mengetahui bentuk pelaksanaan tradisi tahlilan yang ada 

di kota serang. 

3. Mengetahui cara mengimplementasikan ayat-ayat Alquran 

melalui tradisi tahlilan. 

 

D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini semoga memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis.yang akan di jelaskan secara garis besar 

Diantaranya yaitu: 
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1. Manfaat teoritis 

Menambah khazanah keilmuan di bidang Alquran dan 

Tafsir dalam kajian living quran dan sebagai salah satu contoh 

bentuk penelitian lapangan yang mengkaji fenomena atau tradisi 

di masyarakat khususnya di kota serang Banten. 

 

2. Manfaat Praktis 

Agar tersampaikanya pesan – pesan Al- quran yang 

terdapat dalam kandungan ayat- ayat suci ini sehingga lebih 

hidup di masyarakat Banten, khususnys di kota Serang, serta 

Membantu meningkatkan kesadaran kepada masyarakat terhadap 

pentingnya membaca dan mengkaji Alquran. 

 

E.  Kajian Pustaka 

Penelitian maupun karya tulis yang berkaitan dengan 

kajian living quran khususnya di kampus UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten terbilang masih sangat jarang ditemui. 

Namun setelah melakukan penelusuran, penulis menemukan satu 

karya tulis yang menggunakan metode living quran, yakni Skripsi 

Iyan Robiansyah berjudul “Living Qur’an dalam Tradisi 

Perayaan Maulid di Masyarakat Banten (Studi terhadap 

Pelaksanaan Tradisi Panjang Mulud di Kota Serang).“ Skripsi 

tersebut menghasilkan tiga kesimpulan, diantaranya yaitu 1) 

Bentuk perayaan Maulid Nabi di Kota Serang sangat beragam, 

ada yang merayakan dengan panjang kemudian ngerompok 
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setelah itu ceramah, ada yang merayakannya hanya dengan 

panjang dan zikir, ada yang merayakannya hanya dengan panjang 

dan ngeropok saja, serta ada juga yang merayakan hanya dengan 

zikir dan ceramah saja. 2) Keberagaman dalam merayakan 

Maulid Nabi didasarkan pada konteks tradisi lokal. Karena 

maulid merupakan tradisi yang tidak bertentangan dengan 

syariʻat Islam. Terlebih lagi, tradisi tersebut mengandung unsur 

pendidikan, keagamaan, sosial, kebudayaan serta toleransi dalam 

rangka mendekatkan diri kepada Allah melalui salawat Nabi dan 

pembacaan ayat-ayat Alquran. 3) Implementasi masyarakat 

dalam menghidupkan ayat-ayat Alquran dilakukan dengan cara 

membaca Alquran 30 juz yang dilaksanakan secara bergiliran, 

pembacaan kalam Illahi, serta ayat Alquran yang dibuat dalam 

bentuk tulisan (kaligrafi).
17

  

Persamaan antara karya tulis yang akan penulis susun 

dengan karya-karya tulis tersebut adalah sama-sama 

menggunakan kajian living quran. Kemudian yang membedakan 

adalah objek penelitiannya, yakni pembacaan surat-surat pilihan 

dalam Tahlilan. Penulis memfokuskan untuk membahas Tradisi 

Tahlilan dan beberapa surat saja seperti : Membaca surah AL-

Fatihah, Membaca surah Yasin, Membaca surah AL-Iklas 3-11x, 

Membaca surah AL-Muawwizatain, Membaca awal surah AL-

Baqarah, dari alif  lam mim sampai wa ula’ika humul muflihun, 

                                                             
17

 Iyan Robiansyah, “Living Qur’an dalam Tradisi Perayaan Maulid 

di Masyarakat Banten (Studi terhadap Pelaksanaan Tradisi Panjang Mulud di 

Kota Serang)” (Skripsi, Program Sarjana, UIN “Sultan Maulana Hasanuddin,” 

Banten, 2016), p. 105.  
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Membaca ayat kursi, Membaca awal akhir surah AL-Baqarah, 

Lillahhi ma fis samawati wa ma fil-ard sampai Wallahu ala kulli 

syai’in qadir, Amanar-rasulu bima unzila sampai Fansurna alal 

qaumil kafirin. 

Kedua, kajian karya Muhamad saleh yakni “ Do’a dalam 

perspektif alqur’an” dalam skripsinya mendapatkan tiga 

kesimpulan yaitu 1). Doa adalah ucapan permohonan dan pujian 

kepada Allah SWT. dengan cara cara tertentu di sertai 

kerendahan hati untuk mendapatkan kemaslahatan kebaikan yang 

ada di sisi Allah. 2). Bentuk doa itu salah satumya adalah zikir, 

karna dengan zikir manusia berharap mendapatkan jalan yang 

lurus dan diridhai. 3). Hukum berdoa merupakan ibadah, adapun 

dalil tentang doa ini adalah Alquran dan Hadits. Seperti Q.S AL-

A’raf : 7 :55, Al-Baqarah : 2 :180.
18

 

Ketiga, kajian karya Nur Heriyanto yakni “ Konsep 

Tawasul Menurut Ibnu Taimiyah” dalam skripsinya mandapatkan 

tiga kesimpulan yaitu. 1). Dalam hal ini ibnu taimiyah 

menyatakan bahwa makna tawasul yang diisyaratkan di Alquran 

ialah taqarrub ilallah. Adapun tawasul dengan menggunakan 

makhluk atau semacamnya, ibnu taimiyah mangatakan hal itu di 

larang oleh syariat. Bahkan menurutnya bisa di hukumin kafir. 2). 

Pemikiran ibnu taimiyah terhadap tawasul suatu terobosan yang 

boleh di katakan cukup berani, karena dalam pemaknaanya 

                                                             
18

  Muhamad saleh “ Do’a dalam perspektif Al quran (study tafsir 

tematik)” (Skripsi, Program Sarjana, IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin,” 

Banten, 2008), p. 67. 
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mengenai tawasul ibnu taimiyah menggunakan metode pemikiran 

salaf, yakni yang bersumber dari Al quran dan hadist, di 

maksudkan agar memahami ajaran islam itu tidak mendahulukan 

rasio atau pikiran. 3). Pandangan para ulama terhadap tawasul 

ibnu taimiyah, yang salah satunya sudah keluar dari ajaran Nabi 

Muhammad Saw. Karna tidak mengakui klasifikasi tawasul 

menurut para ulama yang lainya. Dan yang di sesalkan sangat 

mudah memandang orang itu kafir kalau tidak sepemikiran 

denganya, makanya tak heran jika banyak dapat keritikan 

beberapa kalangan yang tidak sepaham denganya. Bahkan ada 

sebagian ulama yang mengatakan bahwa ibnu taimiyah 

merupakan Syekh jahilun.
19

 

 

F. Kerangka pemikiran 

Penegasan Al quran sebagai solusi tidak berarti menafikan 

sunah Nabi., Bahkan sebaliknya, kedekatan terhdap Al quran 

akan menambah kecintaan kepada sunnah. Sebab, sunnah 

membantu kita mengamalkan petunjuk- petunjuk di dalam Al 

quran. Karna kemukjizatanya meliputi berbagai sisi: bahasa, 

hukum, pemberitaan tentang masa depan, dan keilmuan. Tetapi 

menurut Imam al- khaththabi, rahasia terbesarnya yaitu ada di 

hati. Karna tidak akan pernah anda dengar bacaan selain Al 

quran, puisi maupun prosa, yang begitu masuk ketelinga akan 

                                                             
19

  Nur Herianto “ konsep tawasul menurut ibnu taimiyah” (Skripsi, 

Program Sarjana, IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin,” Banten, 2005), p. 66-

68. 
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segera turun ke hati, mengalirkan kenikmatan jiwa pada suatu 

waktu
20

, dan bukan itu saja bahkan yang membacanya pun 

mendapatkan pahala. Maka dari itu banyak orang yang enggak 

mau kehilangan keberkahan al- quran dan di setiap tradisi pasti 

ada lantunan ayat-ayat suci Alquan ataupun ayat- ayat pilihat 

seperti yang ada di dalam tradisi tahlilan ini. 

Maka dari itu Al quran adalah kitab yang yang 

mengandung kebeneran-kebeneran sebagai mana telah di jelaskan 

dalam kitab-kitab samawi yang lain, di sertai beberapa tambahan, 

dan didalamnya terdapat segala sesuatu yang di butuhkan 

manusia dalam perjalananya menuju kebahagiaan yang di 

inginkanya, termasuk dasar dasar akidah dan perbuatan.
21

 

Menurut pendapat para ulama yang menyatan bahwa 

pahala ibadah atau amal sholeh yang di lakukan oleh orang yang 

masih hidup bisa sampai kepada mayat. Seperti yang di 

sampaikan oleh syaikhul islam ibnu taimiyah, imam nawawi, 

imam ibn qudamah, syaikhul islam burhanudin Ar- Rusydany, 

imam As- Shan’any, imam As- Syaukany dan Syaikh Sayyid 

Sabiq pendapat- pendapatnya yaitu semua amal ibadah taqarrub 

yang dapat mendekatkan diri kepada Allah, baik yang terdiri dari 

doa, istigfar, shalat, puasa, haji, dzikir, bacaan Alquran dan 

sedekah semuanya dapat sampai kepada mayit apabila di 

                                                             
20

 Majdi al-Hilali, Agar Al-quran menjadikan teman, cet I, Terj: 

Asy’ari Khatib, (Jakarta: Zaman 2011), pp. 28-29. 
21

 Allamah M.H. Thabathaba’I, Mengungkap rahasia Alquran, cet XI, 

terj: A. Malik Madaniy dan Hamim Ilyas,   (Bandung: Mizan 1998), p. 36. 
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hadiahkan, di hibahkan kepadanya, baik  dari anak sendiri 

ataupun orang lain.
22

 

M. Quraish Shihab mengemukakan mengenai salah satu 

surat pilihan yang sering dibaca oleh masyarakat, khususnya di 

Indonesia, yakni Surat Yāsīn. Beliau mengungkapkan bahwa 

surat ini dianjurkan untuk dibaca bagi orang yang meninggal atau 

orang yang akan meninggal, disebabkan karena seseorang yang 

akan meninggal dunia hatinya gentar menghadap Allah Swt. 

maka karena Yāsīn adalah qalbu atau jantung Alquran, maka 

ayat-ayat-Nya akan memperkuat kalbu hati yang gentar itu. Ia 

akan merasakan bahwa kematian akan mengantarnya bertemu 

dengan Allah Swt. yang dalam surat ini, antara lain disifati 

dengan Ar-Raḥmān yakni pelimpah rahmat, kasih sayang dan 

menjanjikan aneka janji terhadap orang-orang yang percaya.
23

 

Dalam pandangan ulama di atas bahwa orang yang 

mengirimkan amal ibadahnya atau amal soleh ke mayit itu akan 

samapai dan bisa mendekatkan diri kepada Allah Swt. baik yang 

terdiri dari doa, istigfar, dzikir, pembacaan Al Quran, sedekah 

semuanya akan sampai kepada mayit apabila di hadiahkan, 

hibahkan kepadanya, baik dari anak sendiri ataupun orang lain. 

Yang semuanya itu di padukan menjadi suatu kegiatan di 

masyarakat Serang Banten dan menjadi tradisi, yang biasa di 

laksanakan setelah orang meninggal atau di kenal dengan sebutan 
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 M. Hanit Muslih, Peringatan haul ditinjau dari Hukum Islam, 

(Semarang: PT Karya Toha Putra) p. 28. 
23

 M. Quraish Shihab, Yasin dan Tahlil (Tangerang: Lentera Hati, 

2012), p. 76. 
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tahlila. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat Al- Isra ayat 

9: 

                         

                  

“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada 

(jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada 

orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi 

mereka ada pahala yang besar,”(Q.S. Al- Isra: 9). 
 

Surat Al- Hasyr ayat 10 

                    

         

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 

dan Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampunlah 

Kami dan saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih dulu 

dari Kami,”(Q.S. Al- Hasyr : 10). 

 

Dari ayat ini nyatalah bahwa orang mukmin yang 

mengerjakan amal saleh mereka akan mendapatkan pahala yang 

besar, dan memberi keleluasan kepada ulama untuk merintis 

perkara baru yang baik dan tidak bertentangan dengan Al- Quran, 

Sunnah, Atsar maupun Ijma. Peringatan Tahlilan ini adalah 

perkara yang baru yang baik dan sama sekali tidak menyalahi 

satupun di antara dalil- dalil tersebut. Dengan demikian berarti 

hukumnya boleh, bahkan salah satu jalan untuk mendapatkan 

pahala dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
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G. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan 

menggunakan setudi lapangan (field Research). Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain secara holistic. Serta melalui buku yang berhubungan 

dengan Living qur’an dan tradisi tahlilan. Tujuanya untuk 

mendapat jawaban dari setiap permasalahan. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat studi lapangan mengumpulkan data- 

data melalui wawancara terhadap pihak terkait, dengan 

permasalahan yang akan di teliti. Serta melalui buku yang 

berhubungan dengan Living qur’an dan tradisi tahlilan. 

 

3. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan 

metode penelitian seperti berikut: 

a. Data Primer, yakni data yang diperoleh melalui tiga 

tahap metode yang telah penulis kemukakan 

(observasi, wawancara dan dokumentasi). 

b. Data Sekunder, yakni data pendukung sebagai 

pelengkap penelitian. Dalam hal ini data sekunder 
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diperoleh melalui buku-buku maupun artikel dari 

internet yang terkait dengan judul skripsi. 

4. Teknik Penulisan 

Teknik penulisan yang penulis gunakan berpedoman 

pada: 

1) Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas 

Ushuluddin, Dakwah dan Adab IAIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten Tahun Akademik 2016/2017 M. 

2) Penulisan ayat-ayat Alquran, hadis dan terjemahnya 

berpedoman pada aplikasi Alquran in word dan 

aplikasi hadis digital. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri atas lima 

bab dan masing-masing memiliki sub bab tertentu. Adapun 

sistematikanya adalah sebagai berikut. 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka pemikiran, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi gambaran umum tentang living quran 

dan tradisi tahlilan yang meliputi definisi living quran, dan 

sejarah tahlilan serta living quran dalam pembacaan surat-surat 

pilihan. 
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Bab ketiga, berisi kondisi keagamaan di kota serang 

dalam bab ini akan menguraikan tentang sejarah kota serang, dan 

faktor yang memepengaruhi dalam bidang keagamaan di kota 

Serang. 

Bab keempat, berisi tentang pelaksanaan tradisi tahlilan 

yang ada di tengah- tengah masyarakat kota serang dalam bab ini 

akan mengulas tentang pelaksanaan tahlilan di kota Serang, 

bagaimana aflikasi living qur’an dalam tradisi tahlilan, dan apa 

yang membelakangi sampai adanya tradisi tahlilan ini di 

masyarakat Banten khususnya kota serang. 

Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran. 

 


